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Tirakat dalam Menulis Kitab

Ditulisoleh M Afifudin Dimyathi pada Senin, 12 Agustus 2019
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Para ulama memiliki tanggung jawab yang besar untuk memastikan transfer ilmu
pengetahuan kepada generasi yang akan datang. Tanggung jawab inilah yang
menuntut mereka untuk mendokumentasikan ilmu-ilmu yang diberikan Allah
kepada mereka melalui guru mereka, pembacaan mereka maupun pencapaian
spiritual merekadi sisi Allah.

Dokumentasi tersebut seringkali berupa tulisan-tulisan tangan mereka yang pada akhirnya
nanti dicetak, diterbitkan dan dapat kita nikmati sebagai karyailmu pengetahuan yang
membantu kita memahami kehidupan dalam naungan agama.
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Karenatanggung jawab yang besar inilah, para ulama sangat berhati-hati dalam
mendokumentasikan kellmuan mereka, mereka menganggap menulis khazanah keilmuan
haruslah selalu diiringi rasatakut kepada Allah dan harus selalu mencari petunjuk kepada
Allah demi menjamin kebenaran dan keberlangsungan ilmu-ilmu yang mereka
dokumentasikan. Menulis tidak boleh sembarangan, karena ilmu adalah amanat yang harus
disampaikan, dan menulis adalah salah satu cara menyampaikannya.

Oleh karenaiitu, kita sering mendapatkan cerita-cerita tentang laku (baca: tirakat) para
ulama ketika menulis kitab-kitab mereka. Imam Adz-Dzahabi dalam Siyar A’lam
Nubala menceritakan bahwa Imam Bukhari setiap kali akan menulis satu hadits, beliau
mandi dan melakukan shalat sunnah dua rakaat.

Dalam sgjarah Islam, bukan hanya Bukhari yang mengamalkan ini. Imam An-Nawawi,
sebelum menulis karya monumental Mgimu’ Syarh al-Muhaddzab, beliau melakukan
shalat istikharah terlebih dahulu.

Bacajuga: Haji daKH. Soleh Darat: Wgjib Ziarah Makam Nabi saw

Demikian juga lbnu Hazm Al-Andalusiy, shalat istikharah terlebih dahulu sebelum
menulis kitabnya yang berjudul al-Muhalla bi al-Atsir. Bahkan Imam Adz-Dzahabi, tak
lupa shalat istikharah terlebih dahulu sebelum menulis kitab-kitabnya.

Ini dalam laku tirakat, untuk keikhlasan, para ulamakitajugatidak bisa diragukan. Mereka
tentunyatidak pernah mengharapkan adaroyalti dari kitab-kitab mereka yang telah dibaca
oleh jutaan umat 1slam, bahkan diantara mereka ada yang mempunyai cara khusus untuk
menguji keikhlasannya, ini sebagaimana kisah Syekh ash Shonhagji yang diriwayatkan oleh
Syeikh Ismail Bin Musa Al-Hamidi Al-Maliki dalam Khasyiyah ‘ala Al-Kafrawi, bahwa;
ketika Syeikh Ash-Shonhaji selesai mengarang kitab jurumiyah beliau lantas pergi ke laut
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dan melemparkan karyanya tersebut, sambil berkata:

NIRRT IRV

“Jika kitab tersebut ikhlas (disusun) karena Allah Ta ala, makaiatidak akan basah.”

Dan benar sgja, kitab tersebut masih utuh tanpa basah dan tanpa rusak. Hingga akhirnya
saat ini kitab karya beliau itu bisa kita baca sampai sekarang.

Perilaku-perilaku para ulamainilah yang semestinya menjadi motivas bagi kita untuk
senantiasa berkarya demi kepentingan umat dengan hati-hati, ikhlas dan disertai rasa takut
kepada Allah SWT. (RM)
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